5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai dinamika riset

hadis pada Program Magister llmu Hadis UIN Imam Bonjol Padang, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1.

5.1.2.

Fenomena riset hadis pada Program Magister llmu Hadis UIN Imam
Bonjol Padang menunjukkan perkembangan yang bertahap dan
berkesinambungan dari corak tekstual-normatif menuju pendekatan yang
lebih kontekstual dan integrative. Periode | (1997-2013) didominasi tema
pemahaman hadis, tematik, serta kritik sanad dan matan dengan
pendekatan monodisipliner. Fase ini merepresentasikan normal science
dalam kerangka Thomas S. Kuhn, yakni ketika paradigma tekstual-klasik
berfungsi stabil dan mapan. Periode Il (2014-2017) menunjukkan gejala
transisi melalui munculnya tema kontemporer dan kecenderungan
multidisipliner. Dalam perspektif Kuhn, fase ini menandai kemunculan
anomali awal, yaitu respons terhadap kebutuhan pembacaan hadis yang
lebih kontekstual. Periode Il (2018-2025) memperlihatkan penguatan
pendekatan - integratif ‘melalui dominasi living hadis dan hadirnya
perspektif interdisipliner. Namun, keberlanjutan kritik sanad dan matan
menunjukkan bahwa perubahan tersebut tidak bersifat revolusioner,
melainkan rekonstruktif.

Dinamika riset hadis pada Program Magister llmu Hadis UIN Imam
Bonjol Padang dibentuk oleh interaksi kebijakan kelembagaan, tradisi
akademik, perkembangan wacana keilmuan, konteks sosial-budaya,
teknologi digital, dan isu-isu kontemporer. Transformasi dari IAIN ke UIN
memperluas orientasi riset dari kajian tekstual-normatif menuju
pendekatan yang lebih kontekstual dan interdisipliner, tanpa meninggalkan
fondasi metodologis klasik seperti kritik sanad dan matan. Dalam

perspektif Thomas S. Kuhn, perkembangan ini menunjukkan evolusi
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paradigma yang bersifat gradual dan adaptif. Paradigma lama tidak
digantikan, tetapi direkonstruksi dan diperkaya, sehingga arah riset hadis
bergerak menuju model integratif yang tetap metodologis sekaligus
responsif terhadap realitas sosial.
5.1.3. Implikasi dari fenomena dan faktor-faktor yang memengaruhi riset hadis
menunjukkan bahwa paradigma penelitian pada Program Magister limu
Hadis UIN Imam Bonjol Padang berkembang secara dinamis dan
kontekstual. Interaksi antara tradisi akademik, kebijakan kelembagaan,
perkembangan wacana keilmuan, serta tuntutan sosial mendorong
pergeseran dari orientasi tekstual-normatif menuju pendekatan yang lebih
integratif dan interdisipliner, tanpa meninggalkan fondasi metodologis
Klasik. Dalam perspektif Thomas S. Kuhn, perkembangan ini
menunjukkan evolusi paradigma yang bersifat gradual dan adaptif,
sehingga riset hadis di tingkat magister menjadi ruang kesinambungan
tradisi sekaligus inovasi akademik yang responsif terhadap perubahan
zaman.
Secara keseluruhan, dinamika riset hadis pada Program Magister lImu
Hadis UIN Imam Bonjol Padang mencerminkan proses transformasi keilmuan
yang berkelanjutan. Transformasi ini menegaskan posisi program magister
sebagai ruang akademik yang berupaya menjaga kesinambungan tradisi ilmu
hadis sekaligus mengembangkan relevansinya dalam menjawab tantangan
keilmuan dan sosial kontemporer.
5.2. Implikasi
Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi, baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini menunjukkan bahwa teori
perubahan paradigma Thomas Kuhn relevan digunakan untuk menganalisis
perkembangan riset dalam studi hadis, khususnya dalam konteks pendidikan
tinggi Islam. Teori ini membantu memahami bahwa perubahan riset hadis tidak
bersifat linear dan akumulatif semata, melainkan melibatkan pergeseran cara
pandang dan orientasi keilmuan. Secara praktis, penelitian ini memberikan

gambaran reflektif bagi pengelola program studi, dosen, dan mahasiswa mengenai
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arah dan kecenderungan riset hadis. Temuan penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi dalam pengembangan kurikulum, penentuan fokus riset, serta penguatan
identitas keilmuan Program Magister IImu Hadis agar tetap relevan dengan

perkembangan akademik dan kebutuhan masyarakat.

5.3. Keterbatasan Studi

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari.
Pertama, data penelitian dibatasi pada tesis mahasiswa Program Magister limu
Hadis UIN Imam Bonjol Padang dalam rentang waktu tertentu, sehingga hasil
penelitian ini belum tentu sepenuhnya merepresentasikan dinamika riset hadis di
institusi lain. Kedua, analisis kuantitatif yang digunakan bersifat deskriptif,
sehingga belum menjangkau analisis statistik yang lebih mendalam. Ketiga,
wawancara yang dilakukan terbatas pada sejumlah informan tertentu, sehingga
perspektif yang diperoleh masih dapat dikembangkan lebih luas dengan
melibatkan informan tambahan. Keterbatasan ini tidak mengurangi validitas
temuan penelitian, namun 'menjadi catatan penting untuk pengembangan

penelitian selanjutnya.

5.4. Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, beberapa rekomendasi
dapat diajukan. Pertama, bagi Program Magister llmu Hadis, disarankan untuk
terus mendorong pengembangan riset hadis yang bersifat integratif dan
interdisipliner, tanpa mengabaikan fondasi keilmuan hadis klasik. Kedua, bagi
mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal dalam
memahami peta dan kecenderungan riset hadis, sehingga dapat membantu dalam
menentukan tema, pendekatan, dan metodologi penelitian yang lebih variatif dan
kontekstual. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek
kajian, baik dari segi institusi, rentang waktu, maupun pendekatan analisis, serta
mengembangkan metode penelitian yang lebih beragam guna memperkaya kajian

tentang dinamika riset hadis.
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